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Bandar Udara Kuala Namu terletak di Deliserdang. Bandara ini akan melayani 
penerbangan internasional. Standar internasional yang dijadikan metode perencanaan 
tebal perkerasan landasan pacu adalah dengan menggunakan metode FAA yang 
dilakukan dengan dua cara, yaitu cara manual dan software FAARFIELD. 
 Desain tebal perkerasan dan panjang runway bandar udara mengacu pada metoda 
FAA (Federal Aviation Administration). Analisa perbedaan perhitungan dan hasil desain 
tebal perkerasan mengacu pada Advicory Circular No:150/5320-6D dengan Advicory 
Circular No:150/5320-6E/cara FAARFIELD. 
 Hasil perhitungan tebal perkeasan total yang didapat dari cara manual adalah 111 
cm dan dengan cara software FAARFIELD adalah 93 cm. Panjang landasan pacu adalah  
pavement 3747 m, blas pad 240 m, dan runway safety area 360 m, sehingga total 
panjang runway menjadi 4347 m.  Lebar runway adalah pavement 60 m, blas pad 84 m, 
dan runway safety area 150 m, sehingga total lebar geometrik landasan pacu 240 m.  
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